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ABSTRAK

PermainanmenrpakansalahsatumxeriPendidikanJasmaniyangdiselenggarakandi
Sekolah Dasar. Invasion games atau permainan menyerang-seperti: sepakbola dan basket
merqpkanmateripermainanyangdi{arkandalampernbelafaranPendidikanJasmanidi Sekolah
Dasar. Proses pembelajaran iruvansion games dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan.

Pendekatan taktik merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam proses

pembelqiaran iruvasion games. Pendekatantaktikmerupakansebuahpendekatanpembelajaran
yangmenekankanpadabemraindanbelajarketerampilanteknikdalamsituasibenmin.

Kata Kunci: Pendekatan Thktik, Pembelajaran Invansion Games,sekolah Dasar.

Pendidikanjasmani pada hakikatrya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik unhrk menghasilkan perubahan
holistik dalam kualitas individrg baik dalam hai
fisik, mental, serta emosional. Pendidikan
jasmani memperlalarkan anak sebagai sebuah

kesatuan utuh, makhluk to tal, daipadahanya
menganggapnya sebagai seseorang yang
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Lebih
lanjut menurut Rusli Lutan (2001: l5)
menyatakan bahwa Pendidikan Jasmani
megupakan proses be{{arunttrk bergerak, dan

belajar melalui gerak. Disamping itu, melalui
proses pembelajaran Pendidikan Jasmani ingin
mewujudkan sumbanganya terhadap
perkembangan anak yang tidak berat sebelah.

Sumbangan yang diberikan dari Pendidikan
Jasmani adalah memberikan perkembangan
secara menyeltuutr, karena yang dikernbangkan
bukan hanya aspek keterampilan gerak dan
kebugaran jasmani (ranah jasmani dan
psikomotorik), tetapi pengembangan ranah
kognitifdan afeffi uga dikembangkan melaui
PendidikanJasmani.

Kurikulum yang terdapat dalam mata

pel{aran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar

melipufi materi permainan dan olalrraga Maieri
pemainan dan olalraga diantaranya meliputi :

olahraga tradisional, permaina, eksplorasi
gerak, keterampilan lokomotor non-
lokomotor,dan manipulatif, atletik, kasti,
rounders, kippers, sepak bola, bola basket,

bola voli, tenis mej4 tenis lapangan, bulu
tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya,
(BSNR 2006:703). Materi permainan
sepakbola dan bola basket yang diajarkan di
Sekolah Dasar, termasuk dalam permainan
yang saling menyerrmg atau disebut invasion
games. Pada dasarnya lrwansion games atau
permainan menyerang, merupakan suatu
permainan yang melibatkan dua tim atau regu

nnnrk saling menyerimg. Tujuan dari iwansion
game s int adalahmembuat atau mencetak skor

sebanyak-banyak ke sasaran yang telah
ditenttrkan dengan dibatasi waktu, contoh
sasaran yang digunakan dalam invarsion games

diantaranya adalah gawang atau ring (bosket) .
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Dimmping itu, selain mencetak skor ke sasamn

gawang atau ring, ada juga mencetak skor
dengan cara melewati garis yang telah
ditentukarL seperti dalampermainan rugby Xall

football.
Di dalam invansion games, tentu

tidak bisa lepas dari konsep penyerangan dan

pertahanan. Berkaitan dengan konsep
penyerangan dan pertahanan, penguasaan

t€knik atau keterampilan dan pemahaman

dalam konsep bermain harus mendapatkan
perhatian. Penguasaan keterampilan atau

teknik yang dimiliki, selanjutnya akan
diterapkan dalam situasi permainan.
Penerapan teknik dasarke dalam perrnainan

pada dasarnya merupakan taktik bermain.

Keberhasilan pencapaian tuj uan pembelajaran

invansion gomes, yang berkaitan dengan

teknik dan taktik bermain tidak lepas dari
pendekatan pembelaj aran yang digunakan.

Apakah kita menggrrnakan pendekatan teknik
yang mengajarkanteknik dasar terlebih dahulu

atau lebih ke arah drilt (ptengtasaan teknik
dasar) tanpa mempedulikan siswa untuk
mengerti keter{<aitannya dengan situasi bermain

sesungguhnya Peng$uraan pendekatan teknik

dalam invansion games, pada dasarnya di
dalam pembelaj aran lebih menekankan pada

pembelaj aran teknik-teknik dasar bermain.

Sebagai contohnya dalam pembelajaran

teknik dasar sepakbol4 yang meliputi teknik

dasar passing, driblling, controlling, atau

sho o t ing, yang dilaksanakan pada beberapa

pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran teknik

dasm tersebut, biasanya dilaksanakan secara

khusus tanpa menggunakan suasana
permainan/bermain. Pembelaj aran bermain
yang sesungguhnya, baru diberikan setelah

pembelajaran teknik dasar sepakbola dirasa

cukup. Pendekatan pembelajaran tersebut di

atas ternyata perkembangan keterampilan
tidak jelas kelihatan selama pembelajaran

berlangsung, (TIM Pengembang Kurikulum
PJKR FIK LrNY, 2008: 10).

Proses pembelajaran permainan
yang sering terjadi di sekolah a"dalah

mengkombinasikan proses pembelajaran
keterampilan teknik dengan proses
pembelajaran bermain secma terpisatr, (Hari
AmirullalL 2007:46). Di samping itrl masih
terdapat ketidakseimbangan antara proses
pembelajaran yang menekankan pada
perguasaan keterampilan teknik dengan
proses pembelajaran yang menekankan pada

usaha untuk meningkatkan penampilan
bermain, (Toto Subroto: 2001: 2). Sebuah

pendekatan yang dapat memadukan atau
mengkcmbinasikan pendekatan keterampilan
teknik dengan pemahaman bermain
(kesadaran taktik) secara bersamzurn, sangat

diperlukan dalam proses pernbelajaran
invasion garzes. Untuk ihr, dalam tulisan ini
akan diuraikan tentang penerapan sebuah

pendekatan taktik dalarn pembelajaran
invansion games di Sekolah Dasar.

Pendekatan taktik dalam
pembelaj aran permainan merupakan sebuah

pendekatan pembelaj aran menekankan pada

bermain dan belajar keterampilan teknik
dalam situasi bermain. Disamping itu,
pendekatan taktik dalam pembelajaran
permainan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengetahui danmelihat relevansi

keterampilan teknikpada situasi bermain yang

sesungguhnya. Menurut Toto Subroto (200 I :

4-5) tujuan pendekatan pembelajaran
permainan melaui pendekatan taktik ini bagi

siswq diarfiarrnrya: (1) untuk mlningkatkan
kesadaran siswa tentang konsep bermain
melalui penerapan teknik yang tepat sesuai

dengan masalah atau situasi dalam permainmL

(2) memberikan penguasaan kemampuan

bermain melalui keterkaitan antara taktik
permainan dengan perkembangan
keterampilan, (3) memberikan kesenangan

dalam beraktivitas, dan (4) memecahkan

masalah-masalah dan membuat keputusan

selamabermain.
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Di dalam pendekatan taktik ini,
kesadaran taktik merupakan kunci dalam
penampilan bermaig yang benrpa kemampuan

untuk mengidentifikasi berbagai masalah
dalam taktik (tactical problem) yang muncul
selama permainan berlangsung dan
meresponnya dengan cepat. Respon dapat
berupa upaya mempertahankan kepemilikan
bola (ball posseson) dalam permainan
sepakbola. Melalui pendekatan taktik ini,
sisya ditempatkan dalam situasi permainan
yafig mengharuskan mereka memper-
tahankan ball possesion tercebut sebelum
mereka mengidentifikasi dan membuat
kepustusan untuk melakukan passing atau
s hooting. Hubrurgan antara keterampilan dan
taktik memungkinkan siswa untuk belajar
permainan dan memperbaiki penampilan
rnerek4 hal ini dikarenakan taktik permainan
memberi kemungkinan bagi penerapan
keterampilan motorik yang berkaitan dengan
permainan, (Linda L. Griffiq 1997 : 8).

Penggunaan pendekatan taktik
dalam pembel{aran pemrainan, seperti halnya
dalam invansion gsmes didasari atas
beberapa hal, diantaranya: ketertarikan dan
kegembiraan, pengetahuan sebagai upaya
pemberdayaan dan transfer pemahaman an
penampilan melalui bermaiq (Linda L. Cdtr&
1997:8-10).

Pembelaj aran permainan melalui
pendekatantaktis sebagai salah satu carayang

memungkinkan siswa dapat belajar dalam
situasi bermain. Berbeda dengan
pembelajaran permainan dengan

pendekatan tradisional (tekilik),
yang hanya menekankan penguasaan
keterampilan teknik dasar. Di dalam
pendekatan tradisional (teknik) dapat
menghil*ngkan nilai dari perrnainan. F{al ini
dikarenakan pembelajaran permainan dengan
pendekatan teknik mengaj arkan keterampilan
sebelum siswa dapat mengerti keterkaitannya
dengan situasi bermain yang sesufigguhnya.

Disamping itu di dalam pem-
belajaran permainan dengan pendekatan
kadisional (teknik), penyampaian mated telmik
dasar disampaikan secara terpisah dengan
keterampilan bermain. Sebagai contohnya,
datram pembelajaran permainan sepakbola,
siswa sering ditugaskan untuk belajar
mengembangkan teknik dasar passing,
dribbling, dan shooting secara terpisah
dengan keterampilan bermain. Pembelajaran
tersebut di atas biasanya lebih menekankan
pada metode drill, dimana dengan
menggunakan metode ini, akan membuat siswa
bertanya-tanya: mengapa kita melakukan
latihan seperti ini ? atau kapan kita dapat
bermain ? Situasi semacam ini akanmernbuat
siswa menjadi bosan karena pembelajaran
kurang sesuai dengan penampilan merekan
saat bermain. Melalui sebuah pendekatan
taklik dalam pembelajaran permainan dapat

membuat siswa dan guru termotivasi untuk
belajar keterampilan bermain yang lebih baik,
(Linda L. Griffin, 1997 : 9).

Di dalam pembelaj aran permainan
melalui pendekatan taktik, pengambilan
keputusan sama pentingnya dengan skill
execution. Menurut Fench dan Thornas
(1987) yang dikutip oleh (Linda L. Griffin,
1997 : 9),bahwa kesalahan umum yang tCIjadi
pada siswa pemula dalam olahraga adalah
kurang memahami situasi dan kondisi
permainan yang sesungguhnya. Proses
pembuatan keputusan merupakan sesuatu
yang unik untuk melalalkan suatu teknik dasar
yang tepat dalam sebuah permainan.

Kondisi siswa yang mengalami
kesulitan atau kurang memahami kondisi

maka kemampuan siswa tersebut

dalam mengidentifikasi teknik-teknik yang
benar dalam suatu situasi tertentu akan
terganggu. Menunrt Burfter dan Thorpe ( I 986)
yang dikutip oleh (Linda L. Griffin, 1997 : 9),
bahwa upaya untuk meningkatkan

siswa terhadap bermain, dapat ditingkatkan
melalui pembel{aran dengan pendekatan taktik
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Fokus pembelajaran permainan
melalui pendekatan taktik membantu siswa
mentrasnfer pemahaman bermain dari satu
permainan ke permainan lainnya yang sej enis.

Ddalan permainan yang saling menyerang atau

invqnsion gsmes, sebagai contohnya:
sepakbola dan bola basket pada dasarnya
memilki taktik yang sama, hanya saja
keterampilan teknik yang digunakan berbeda
Transfer dalam proses pembe$aran permainao

dapat terjadi apabilapermainan yang bmu mirip
dengan permainan yang telah dimilikinya.
Transfer yang dimaksud ini, merupakan
kesanggupan seseorang untuk
kecakapan, keterampilan, pengetahuan, dan
lainnya yang diperoleh melalui pe4galaman dan

latihan ke dalam situasi yang baru.

PEMBAIIASAh[
..*

Pembelajaran permainan melalui
pendekatan taktik harus diawali dengan

kerangka kerja Pengernbangan

kemngl<a kedabertujrun rxrtuk mengidentifikasi

damen$xaikan masatah-mamlah yang relevan

Pemilihan materi pembel4iaran dari kerangka

kuja yang ada seorang guru dapat munas'ti}mn

htrwa siswaakante$iasadenganketerarnpilan

bermain danjuga keteranrpilan teknilg ketika
po*eQiarandihubungkandengalketenarnpilan

bermain yang sesungguhnya. Di dalam
permainan yang saling menyerag alan iwonsion

gome s,kerangka kerja untuk mengidentifikasi

masalah taktik dapat dikentbangkan ke dalam

berbagai aspek. kbih lanjut menurut Stephen

A. Mitchell , (2003: I 2) meqielaskan bahwa isi
kerangka kerja unhrk pembelajaran invasion

gmnes dtsekolah Dasar adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Isi Kerangka Kerja unfuk Pembelajaran Invansion Games.

Masalah dan tujuan

Menjaga posisi bola

Penekanan pertahanan dan
menyerang gawang

Transisi (Pergeseran )

Mempertahankan daerah
(ruang)

Mendukung pembawa
bawa bola ketika akan
mengoper
Menggunakan seorang
pemain target depan
ketika akan menembak
dan menggiring
Membuka ilffig, kapan
dan dimana untuk
bergerak

Mengawal dan menjaga
Mengatur kerja kaki
Menekan pembawa bola

Mengoper dan menerima
bola

Bergerak dengan bola
Menembak
menipu

*

Mengoper cepat

Keputusan
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Memenangkanbola Mengatur

Mempertahankan/me4i aga
gawang

Posisi menangkap bola
Memantulkan Bola-
boxing out

Meqiaga gawang-
menghentikan dan
membagi/menyalurkan
bola
Memantulkan bola-
membawa bola
Merampas danmencuri
bola

Inisiatif bermain
Meletakkan bola dalam
permainan
Meletakakn bola dalam
pernnainan
Meletakkan bola dalam

Memulai permainan
&lemulai dari garis
samping
Memulai dari garis

Mengatur posisi
Mendukung posisi

Mendukung posisi
belakang
Memulai dari pelanggaran Mendukung posisi

permalnafl

Kerangka kerja tersebut di atas,
merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran invaston games dengan
pendekatan taktik. Disamping itu, kerangka
kerja tersebut merupakan pedoman untuk
mengembangkan masalah taktik yang akan
dikembangkan. Sebagai contohnya dalam
permainan sepakbol4 bahwa masalah taklik
yang dapat dikembangkan adalah masalah
taktik mencetak skor/gol, menjaga skor atau
mencegah terjadinya skor dan memulai
permainan kembali. Di dalam kerangka kerja
yang berkaitan dengan masalah taktik mwet*
skor, harus diperlukan upaya untuk pemecahan

masalah yang berkaitan dengan: ( I ) memelihara
penguasaan bola (2) menyeftmg gawang, (3)
menciptakan ruang serangan, dan (4)

nungsefimgan.
Penentuan tingkat kompleksitas

permainanmuupakantahap selaaiutrya setelah

menentukan atau mengidentifi kasi masalah-
masalah taktik yang penting serta beberapa
keterampilan teknik yang digunakan dalam
suatu permainan tertentu Di dalarn menerrtukan
tingkat kompleksitas, harm disesuaikan dengan
tahap perkernbangan siswa Berikut ini adatah
tingkat kompleksitas perrnainan dalam
invasian games di Sekolah Dasar menurut
StephenA Mitchell, (2003: 13).

Tabel2. Tingkat Kompleksitas Permainan dalam Invasion Games.

Masalah dan tujuan
taktik

Tingkat kompleksitas permainan
Level I

Maksimum 3
orang setiap

sisi

Mengoper,
mencrima,
mengatur kerja
kaki ketika akan
mengoper

Level II
Maksimum 4
orang setiap

sisi

Mengoper,
menerima,
mengatur keda
kaki, medukung

Level III
Maksimum 6

orang setiap sisi

Menjaga posisi
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Menekan dan menyerang

Transisi (pergerseran)

Mempertahankan/menj aga
daerah (ruang)

Mempertahank an/ menj aga
gawang

Memenangkanbola

Memulai permainan

Memulai dari garis
samping dan belakang

Memulai dari pelang gatan

Menembak,
gerak dengan
bola
(menegirine)

Inisiatif bermain

Meletakkan bola
dalam
permainan
Meletakkan bola
dalam
permainan

Menembak,
menipu

Mengawal dan
menjaga
Menekan

Posisi penjaga
gawang

Membentuk
posisi segitiga
Mengatur posisi

Mengatur posisi

Menggunakan
targetpemdifr
depan,
menembak,
menipu,
mengubah
kecepatan,
bergerakdengan
bola
bergerak untuk
membuka daerah,
mengoper cepat

Membersihkan/
menyapu bola,
membuanglmene
ndang bola ke
luar dengan cepat
Penjaga gawang
menghentikan
tembakan dan
membagi/menyal
urkan bola,
memantulkan
bola
Merampas dan
mencuri bola

Merrlrlai kembali
dengan cepat

Memulai kembali
dengarfcepat

Pada tabel 2 di atas merupakan
gambaran tingkat kornpleksitas dalam
pembelajaran invasion games di Sekolah

Dasar. Penyampaian materi dalam
pembel{araa disampaikan dari tingkatan atau

level yang lebih rendah terlebih dahulu. Hat ini
dikarenakan masing-masing siwa memiliki
kemampuan yang berbeda. Pada setiap level
yang ada memilki tingkat kompleksitas yang

berbeda. Tingkat ataulevel yang lebihrendah,

rnemilikitingld yanglebihmudalr/

sederhana daripada tingkat atau level yang lebih

tinggr. Di dalam pembelajararL apabila siswa

sudah mendapatkan pemahaman taktik yang

meningkat, maka dapat diberikan materi yang

merniliki tingkat kompleksitaspng lebihtiitggi.

Pembelajaran permainan melalui
pendekatan taktik diperlukan beberapa
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tahapanyangharusdilalui.Menurutlindal. denganpendekatantaktikadalah
Griffin, {1997: 15), bahwatahapan-tahapan sebagaiberikut:
yang harus dilakukan dalam pembelajaran

l. Game Form (bentuk
permainan)

2. Tqctical Awqreness (kesadaran taktik)
(What to do/apayangdilahrkan ?)

Permulaan dalam bentuk sebuah
permainan merupakan awal yang harus
dilakukan dalam pembelaj aran pennainan
dengan pendekatan tal'tik. Betuk permainan
yang digunakan dalampendekatan taktik dapa
dilalilkan dengan memdodifikasi perrnainan- Di
dalammemodifikasipermainanpeduditelonkan

tentang masalah-masalah taktik yang akan
diterapkan. Menurut Yoyo Bahagia (2000: 3 1 -
32) menyatakan bahwa modifikasi permainan

olahraga dapat dilalorkan dengan melakrrkan
pengurangan terhadap struktur permainan.
Struktur-strukfur tersebut diantapnya: (1)
ukuran lapangaq (2) bentrlq ukuran danjumlah

-+
3. Skill Execution (pelaksanaan
keterampilan), (How to doithagalmana
melakukan ? )

peralatan yang digunakan, (4) jenis sfu /l yang
digunakan, (5) atura& (Qjumlahpemain, (7)
organisasi permainan dar (8) tujuanpermainan
Disamping itrr, di dalam menpsun suafu bentuk
permainan harus disesuaikan dengan tahap
perhrnbuhan dan perkembangan siswa.

Di dalam pelaksanaan pembelaj aran
permainan dengan menggunakan pendekatan

taktik haius direncanakan terlebih dahulu matreri

yangakan diajarkan. Berikut ini adalan format
perencanaarl pembelajaran permainan dengan
menggunakan pendekatan taktik, menurut
StephenA. Mitchell, (2003: 9).

MASALAH TAKTTK: Apa saja masalah taktik selamapelajaran berlangsung ?
FOKUS PELAJARAN: Apa fokusnya yang berkaitan dengan masatah taktik
yang akan diselesaikan ?

TUJUAN: Apa tujuan utama dari pembelajaran kognitif dan psikomoriknya ?
I.GAME I

Kondisi

: Game apayalg sudah dimodifikasi yang akan
dimainkan ?

: Kondidi apa yang akan anda pastikan pada
siswa untuk pemecahan masalah dalam
permainan ?
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Tujuan

Pertanyaan

2. TUGAS PRAKTEK

Tujuan

Petunjuk

Ekstensi

3. GAME 2

Kondisi

Tujuan

Penutup

Apatujuan dari penampilan yang akan anda

sampaikan kepada siswa ? '-*t

Setelah bermain game, pertanyaan apa yafig
akan andatanyakan (dan jawaban qpa yang
sudah anda antisipasi) untuk membantu siswa
fokus pada masalah taktik dan solusinya ?

Praktek keterampilan apa yang akan
membantu siswa menyelesaikan masalah
taktik saat mereka kembali ke permainan ?

Apa tujuan penampilan yang akan anda

sampaikan kepada siswa untuk praktek
keterampilan ?
Petunjuk pengajaran apa yang akan anda
gunakan untuk membantu penguasazul

keterampilan ?

Bagaimana anda memperdalam praktek
keterampilan yang akan membuatnya lebih
sulit atau lebih mudah guna menyesuaikan isi
dengan variasi kemampuan siswa ?
Permainan apa yang sudah dimodifftasi yang
bisa membantu siswa menerapkan
keterampilan baru guna menyelesaikan
masalah taktik selama bemrain ?

Kondisi apa yang akan anda ciptakan pada

permainan untuk meyakinkan siswa
menggunakan keterampilan yang sudah

dipelajari guna mengatasi masalah taktik ?

Apa tujuan penampilan yang akan anda

berikan kepada siswa dalam permainan
tersebut ?

Pendekatan apa yang tepat atau diskusi akhir

Di dalam pembelajaran invasion
games dengan mennggunakan pendekatao

taktik, harus berpedoman pada tingkat
kompleksitas permainan yang telah ditentukan.

Berikut ini adalah contoh penerapan
pendekatan taktik dalam pembelajaran

untuk oelaiaran tersebut ?

permainan sepakbola pada tingkat
kompleksitas level l. Masalah taktik yang

ditekan dalam permainan ini tentang
memputahankan penguaman boh" Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam contoh di bawah

inil

Tinskat komoleksitas : Level 1

Masalah taktik : Mempertahankan penguasaan bola
Fokus pelajaran

Tujuan

: Mengoper dan menerima bola datar dengan

menggunakan kaki bagian dalam
: Ketepan mengoper pendek

Menggunakan satu sentuhan untuk mengontrol
bola sebelum melakukan utn
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A. Bentuk permainan

Tujuan

Pertanyaan

Permainan penguasuum bola 3 VS 3 ( 3 siswa
lawan 3 siswa). Ukuran lapangan 30 X 20 meter.
Lima kali operan secara berurutuan

. Apa yang harus Anda (siswa) lakukan dalarn
permainan ini ?

. Bagaimana tim Anda (siswa) dapat menjaga
bola ?

Latihan berpasangan atau tiga orang pada jarak
5-10 meter, menendang dan menghentikan bola.
r Menggunakan satu sentuhan unhrk

menghentikan dan mengumpan bola
berikutya.

o Operan yangkuat dan akurat dengan
menggunakan kaki bagian dalam kaki kanan
dan kaki kiri

o Operan: Menghadap ke arah bola yaag
dioperkan. Kaki yang tidak menendang
berada dekat bola. Menggunakan kaki bagian
dalam dan menendang pada bagian tengah.

o Menerima bola: berdiri segaris dengan mah
datangnya bola, menggunakan safu senfuhan
dengan kaki bagian dalam unfuk
mempersiapkan diri untuk operan berikutnya

Permainan 3 VS 3 (3 lawan 3). Ukuran lapangan
34X20 meter. Menggunakan gawang kecil,
tanpa penjaga gawang.
Menghentikan dan mengumpan bola dengan
cepat, mengoper bola dengan kuta dan tepat,
memasukkan bola.
Maksimun 3 kali sentuhan sebelum mengoper,
bola harus lebih rendah dari ketinegian kepala.

B. Tugas Latihan

Tduan aktivitas

Petunjuk

C. Bentuk Permainan

Tujuan

Kondisi-kondisi

KESIMPTJLAN

* siswauntukpemecahanmasalahtaktikdalam +

Pembelajaran inyansion games permainarl
melalui pendekatan taktik di Sekolah Dasar pembelajaran dengan pendekatan
merupakansebuahpendekatanpembelajaran kktik dalam invansion games, disajikan
menekankan pada bermain dan belajar denganberbagaitingkatkompleksitasmateri
keterampilan teknik dalam situasi bermain. yangdisesuaikandengankemampuan siswa-
Pendekatanpembelajaraninipadadasarnya Di samping itu, juga diharapkan melalui
menekarikanpenerapanteknikdalamsituasi pendekatan taktik dapat membuat siswa
bermain. Pembelajaran permainan melalui senang,tertantangdantertarikdalammengikuti
pendekatan taktik mendorong dan menuntut pembelajaran.
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